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	Capaian Pembelajaran (CPL)
	CPL-PRODI yang dibebankan pada MK
	

	
	CPL1
	Memiliki Pengetahuan dan kemampuan menampilkan perilaku sebagai warganegara yang agamis, mencintai negara, bangsa, dan budaya  Indonesia  berdasarkan  jiwa  pancasila,  serta  memiliki kemandirian dalam berkarya secara inovatif, adaptif, dan kritis sesuai dengan dinamika global.

	
	CPL2
	Mampu merumuskan tujuan, fungsi, prinsip, asas, konteks, pendekatan, dan prosedur, serta merancang layanan bimbingan dan konseling pada jenis, jalur dan jenjang Pendidikan dengan menggunakan pemikiran logis, kritis, kreatif, sistematis, inovatif, dan komprehensif  berdasarkan  teori-teori  pendidikan,  psikologi, sosiologi-budaya dan antropologi, dan hasil analisis kebutuhan.

	
	CPL3
	Mampu melaksanakan layanan dasar, layanan responsif, layanan peminatan, dan perencanaan individual, dan dukungan sistem secara klasikal, kelompok (bimbingan kelompok), dan individual dengan menggunakan metode, teknik, dan media/multimedia yang relevan serta memperhatikan kebutuhan sasaran layanan yang berasal dari keberagaman sosial budaya dalam jenis, jalur dan jenjang satuan pendidikan.

	
	Capaian Pembelajaran Mata Kuliah (CPMK)
	

	
	CPMK1
	Mahasiswa mampu menganalisis keterkaitan nilai-nilai keagamaan, kebangsaan, dan budaya Indonesia berbasis Pancasila dalam praktik konseling lintas budaya baik di sekolah maupun di masyarakat. 
(Bloom: C4 – Analyze)

	
	CPMK2
	Mahasiswa mampu menganalisis pengaruh latar belakang budaya, agama, dan globalisasi terhadap perilaku klien dalam konteks konseling lintas budaya. 
(Bloom: C4 – Analyze / C3 – Apply)
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	CPMK3
	Mahasiswa mampu menganalisis pendekatan, teknik, dan sikap konselor dalam menangani klien dari latar budaya yang beragam berdasarkan nilai-nilai Pancasila. 
(Bloom: Affective domain – A3–A5)

	
	CPMK4
	Mahasiswa mampu mempraktekkan layanan dasar, layanan responsif dengan pendekatan dan tehnik yang tepat dalam menangani berbagai permasalahan lintas budaya yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari 
(Bloom: C3–C6 – Apply, Analyze, Create)

	
	Kemampuan akhir tiap tahapan belajar (Sub-CPMK)
	

	
	Sub-CPMK1
	1.1 Mahasiswa mampu menganalisis perangkat penting konseling lintas budaya: (1) budaya, (2) nilai, (3) norma, (4) kepercayaan, (5) bahasa, dan (6) adat. 
1.2 Mahasiswa mampu menganalisis pengertian dan unsur budaya, keragaman budaya di indonesia, pengaruh budaya dengan pembentukan kepribadian
1.3 Mahasiswa mampu menganalisis pengertian nilai, jenis nilai, perbedaan nilai antar budaya, konflik nilai, peran nilai dalam pengambilan keputusan klien.
1.4 Mahasiswa mampu menganalisis pengertian norma dan jenis norma, agama, hukum, sosial, adat serta pengaruh norma terhadap masalah klien
1.5 Mahasiswa mampu menganalisis bahasa, pengertian, perbedaan gaya komunikasi, bahasa daerah dan konteks lokal, potensi miskomunikasi dalam konseling lintas budaya
1.6 Mahasiswa mampu menganalisis pengertian adat dan tradisi lokal, peran adat dalam kehidupan individu (pernikahan, keluarga, dll)


	
	Sub-CPMK2
	2.1 Mahasiswa mampu menganalisis kearifan lokal sebagai sumber kekuatan klien (adat bisa jadi sumber masalah sekaligus sumber solusi)
2.2 Mahasiswa mampu mengidentifikasi karakteristik permasalahan lintas budaya yang muncul dalam konteks sekolah dan masyarakat.

	
	Sub-CPMK3
	3.1 Mahasiswa mampu mengidentifikasi berbagai pendekatan dan tehnik konseling yang relevan dalam konteks lintas budaya.
3.2  Mahasiswa mampu mengidentifikasi sikap dasar konselor (empati, penerimaan, non-judgmental) dalam perspektif lintas budaya.


	
	Sub-CPMK4
	4.1 Mahasiswa mampu menyusun strategi layanan dasar dan responsif berdasarkan nilai, norma, dan latar budaya klien.
4.2 Mahasiswa mampu mengevaluasi efektivitas pelaksanaan layanan konseling lintas budaya yang telah dilakukan.

	Deskripsi Singkat MK
	Mata kuliah ini membahas konsep, prinsip, dan praktik konseling lintas budaya yang berfokus pada pemahaman keberagaman budaya, nilai, dan kepercayaan dalam konteks konseling. Mahasiswa dilatih untuk menganalisis, mengevaluasi, dan mempraktikkan pendekatan serta teknik konseling yang sensitif budaya, serta mengembangkan layanan konseling yang adaptif dan berbasis nilai-nilai Pancasila di lingkungan sekolah dan masyarakat.




	Bahan Kajian: Materi Pembelajaran
	1. Konsep dasar Konseling lintas budaya meliputi: (1) budaya, (2) nilai, (3) norma, (4) kepercayaan, (5) bahasa, dan (6) adat.
2. Budaya, keragaman, serta pengaruhnya terhadap perkembangan kepribadian
3. Pengaruh norma terhadap permasalahan klien
4. bahasa daerah dan potensi-potensi yang mengiringinya dalam praktik konseling
5. Peran adat dalam kehidupan individu 
6. UTS
7. kearifan lokal sebagai sumber kekuatan konseling lintas budaya
8. karakteristik permasalahan lintas budaya
9. tehnik konseling yang relevan dalam konseling lintas budaya 
10. sikap dasar konselor (empati, penerimaan, non-judgmental) dalam perspektif lintas budaya.
11. strategi layanan dasar dan responsif berdasarkan nilai, norma, dan latar budaya klien.
12. mengevaluasi efektivitas pelaksanaan layanan konseling lintas budaya yang telah dilakukan.
13. UAS

	Pustaka
	Utama:
	

	
	1. Budhisantoso, S. (1983). “Ideologi Pancasila dan Tertib Sosial Budaya Bangsa Indonesia”. Journal Analisis
Kebudayaan. 2 (1), 8 – 18.
2. Koentjaraningrat. (1990). Kebudayaan, Mentalitas dan Pembangunan. Jakarta: PT. Gramedia.
3. Munandir. (2001). “Bimbingan dan Konseling di Tengah Dinamika Masyarakat dan Kebudayaan”. Makalah dalam Kongres IX dan Konvensi Nasional XII IPBI, Bandarlampung.
4. Supriadi, D. (2001). Konseling Lintas-Budaya: Isu-isu dan Relevansinya di Indonesia. Pidato Pengukuhan Guru Besar Tetap dalam Bidang Bimbingan dan Konseling Pendidikan pada Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Pendidikan Indonesia. 18 0ktober 2001.

	
	Pendukung :
	

	
	1. Fitri Aulia, )2026) Disertasi. Pengembangan panduan Bimbingan Konseling Berpusat pada Siswa Berbasis Nilai Adat Pemole untuk meningkatkan kesadaran diri dan kegigihan siswa Suku Sasak, (Pascasarjana Undiksha). 
2. I Gusti Agung Diah Rusdayanti, dkk. Konseling Lintas Budaya dalam Pendidikan dengan teknik Cognitif Restrukturing untuk mengurangi distorsi kognitif siswa, Journal G.Couns: Jurnal Bimbingan dan Konseling UPY. Vol. 8 No 3 (2024)
3. Natasalwa Valencya, dkk. Kearifan Lokal Hasthalaku sebagai pendekatan konseling multibudaya untuk meningkatkan harmonis sosial, Jurnal Pengabdian Masyarakat dan Riset Pendidikan. Vol. 3 No. 4 (2025) 
4. Booth, Sutton, & Papaioannou (2016). Sistematic review yang mendukung penelitian berbasis literatur dalam bidang konseling.
5. Windya Ranita, dkk. Kebudayaan Minangkabau dan Kaitan dengan Konseling Lintas Budaya Hubungan Budaya dan Perilaku Kognisi. Jurnal Ilmiah Mahasiswa Dakwah …, 2025 - ilmadika.org
6. Ikrimaniah Mosleh, dkk. Model Kipas: Pendekatan Konseling berbasis budaya yang holistik dan terstruktur.  Vol. 8 No. 4 (2025): Vol 8, No 4 Juli 2025
7. Gudnanto, dkk. Penerapan Konseling Kipas dalam Meningkatkan Self-Confidence. 
8. Lyra ikke puspitasari, dkk. Sesi Konseling untuk Mau (SiKoYou): Program konseling desa untuk mendukung remaja dalam menjaga kesehatan mental. Vol 4 No 1 (2025): Proceeding of The 4rd FUAD.
9. Alvin faiz adzikra, Perbdeaan dan persamaan dalam pendekatan kosneling keluarga dari perspektif timur/ islam. barat dan indonesia. Vol. 13 No. 4 (2025). Liberosis: Jurnal Psikologi dan Bimbingan Konseling
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	Indikator
	Kriteria & Bentuk
	Luring (offline)
	Daring (online)
	
	

	(1)
	(2)
	(3)
	(4)
	(5)
	(6)
	(7)
	(8)

	1
	Menjelaskan konsep konseling lintas budaya
	Mampu menjelaskan konsep Konsep dasar Konseling lintas budaya meliputi: (1) budaya, (2) nilai, (3) norma, (4) kepercayaan/ religiusitas, (5) bahasa, dan (6) adat dalam Konteks Indonesia

	Presentasi kelompok 
	PBL (Problem-Based Learning)
	-
	Konsep dasar konseling lintas budaya
	
2%

	2
	Menganalisis konsep dasar Konseling lintas budaya
	budaya, keragaman, serta pengaruhnya terhadap perkembangan kepribadian (kasus merariq kodek)

	Presentasi kelompok, wajib menggunakan baju adat daerah tertentu
	PBL (Problem-Based Learning)
	-
	Budaya dalam konseling lintas budaya
	
3%

	3
	Menganalisis konsep dasar Konseling lintas budaya
	Pengertian Norma dan pengaruhnya terhadap permasalahan klien (kasus merariq kodek)
	Presentasi kelompok, wajib menggunakan baju adat daerah tertentu
	PBL (Problem-Based Learning)
	-
	Norma dalam konseling lintas budaya
	
3%

	4
	Menganalisis konsep dasar Konseling lintas budaya
	Peran kepercayaan/ religiusitas dalam konseling lintas budaya 
	Presentasi kelompok, wajib menggunakan baju adat daerah tertentu
	PBL (Problem-Based Learning)
	-
	Kepercayaan/ religiusitas dalam konseling lintas budaya
	
3%

	5
	Menganalisis konsep dasar Konseling lintas budaya
	pengertian bahasa, dampak negatif tidak memahami bahasa dan potensi-potensi yang mengiringinya dalam praktik konseling 

	Presentasi kelompok, wajib menggunakan baju adat daerah tertentu
	PBL (Problem-Based Learning)
	-
	Bahasa dalam konseling lintas budaya
	
3%

	6
	Menganalisis konsep dasar Konseling lintas budaya
	Peran adat dalam kehidupan individu dan roll playing kasus merariq kodek dan solusinya dengan nilai adat pemole

	Presentasi kelompok, wajib menggunakan baju adat daerah tertentu
	PBL (Problem-Based Learning)
	-
	Adat dalam konseling lintas budaya
	
3%

	7
	 Mengidentifikasi kearifan lokal
	kearifan lokal sebagai sumber kekuatan konseling lintas budaya di Sekolah 

	Presentasi kelompok, wajib menggunakan baju adat daerah tertentu
	PBL (Problem-Based Learning)
	-
	Kearifan lokal dalam konseling lintas budaya
	10%

	8-9
	 Mengidentifikasi karakter masyarakat berbudaya
	karakteristik permasalahan lintas budaya Sasak di Sekolah

	Observasi dan studi kasus di sekolah
	Investigasi learning
	-
	Karakter masyarakat berbudaya
	
5%

	10
	UTS
	
	Laporan hasil observasi dan studi kasus di sekolah
	
	
	
	15%

	11
	Mengidentifikasi penerapan konseling lintas budaya
	tehnik konseling yang relevan dalam konseling lintas budaya 

	Praktik konseling kelompok dengan baju adat sasak
	Laporan analisis pelaksanaan layanan
	-
	Tehnik konseling lintas budaya
	

5%

	12
	Mengaplikasikan penerapan konseling lintas budaya
	sikap dasar konselor (empati, penerimaan, non-judgmental) dalam perspektif lintas budaya.

	Praktik kelompok dengan baju adat sasak
	Laporan analisis pelaksanaan layanan
	-
	Ketrampilan dasar konselor dalam praktik konseling lintas budaya
	
5%

	13-14

	Mengaplikasikan penerapan konseling lintas budaya
	strategi layanan dasar dan responsif berdasarkan nilai, norma, dan latar budaya klien.

	Praktik kelompok dengan baju adat sasak
	Laporan analisis pelaksanaan layanan
	-
	Strategi layanan dasar dan responsif dalam konseling lintas budaya
	
7%

	15
	Mengevaluasi pelaksanaan konseling lintas budaya
	mengevaluasi efektivitas pelaksanaan layanan konseling lintas budaya yang telah dilakukan.
	Analisis evaluasi
	Laporan analisis pelaksanaan layanan
	-
	Evaluasi pelaksanaan kosneling lintas budaya
	
20%

	16
	UAS
	
	
	
	-
	
	

	
	Total bobot
	100%




Catatan:
1. Tugas observasi dilakukan di sekolah yang multibudayanya kuat (di sekitar mataram)
2. setiap kelompok wajib mewakili daerah tertentu di Indonesia, dengan menggunakan atribut daerah tersebut
3. akan dilakukan KUIS untuk menyegarkan pengetahuan mahasiswa sebelum dimulai kelas
4. akan dilakukan refleksi setiap penutupan sesi pertemuan
5. UTS laporan analisis observasi di sekolah
6. UAS laporan observasi dan wawancara masyarakat adat di Bali
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